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Abstrak 
 

Pada penelitian ini menggunakan dua teori yakni Theory of Planned Behavior (TPB) dan Theory 
Acceptance Model (TAM). Variabel-variabel yang digunakan merupakan variabel asli yang ada 
pada TPB dan TAM yang berjumlah enam variabel. Keenam variabel tersebut yakni; Sikap 
(Attitude), Norma Subjektiv (Subjective Norm), Persepsi Kontrol Perilaku (Perceived Behavior 
Control), Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Behavior Control), Persepsi Kegunaan 
(Peceived Usefulness) dan Intention to Use yangmana Attitude sebagai variabel intervening 
dalam penelitian ini. Keenam variabel tersebut digunakan untuk meneliti niat penggunaan 
digital platform untuk berinfak online pada masyarakat Musim Surabaya, dimana hal tersebut 
masih berhubungan dengan teknologi. Selanjutnya penelitian ini akan menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi niat menggunakan digital platform untuk berinfak online. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni penelitian eksplanatori dengan teknik 
analisis data yang menggunakan pendekatan PLS. Data diperoleh dari hasil sebar kuesioner 
kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian. Terdapat 130 sample yang diperoleh dan 
digunakan dalam penelitian ini yang dianalisis dengan menggunakan metode PLS dengan 
software smartPLS. Berdasarkan hasil analisis data, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwasannya: Attitude dan subjective norm berpengaruh signifikan terhadap Intention, 
perceived behavior control dan perceived usefulness tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Intention, attitude tidak signifikan memediasi hubungan antara perceived ease of use dan 
intention. Yang berarti, perceived ease of use secara tidak langsung, tidak signifikan 
mempengaruhi intention, melalui attitude., atitude signifikan memediasi hubungan antara 
perceived usefulness dan intention. Dengan kata lain, perceived usefulness secara tidak 
langsung, signifikan mempengaruhi intention, melalui attitude. 

 
Kata kunci: Akad; TPB; TAM; Niat; Infak 
 

Pendahuluan 

Ilmu Fiqh merupakan ilmu yang memebahas tentang hukum islam untuk mengatur segala 

kegiatan umat islam yang berkaitan dengan perkara duniawi dan bersosial yakni Fiqh 

Muamalah (Suhendi, 2011). Setiap apa yang dilakukan oleh manusia Allah telah mengaturnya, 

begitu detail Allah mengatur semuanya, hingga pentashorufan hartapun sudah ditata oleh Allah 

dalam Al-quran dan hadist, yakni harta yang dimiliki oleh seseorang hendaknya benarbenar 

mailto:fitria@pbs.uad.ac.id


 

2 

 

untuk sesuatu yang baik yang dianjurkan oleh syariat sebagaimana termaktub dalam Surat Al-

Baqarah ayat 195: 

لمُۡ 
 
بُّ أ َ يُُِ للَّه

 
نه أ

ِ
نُوٓاْْۚ ا ۡلكَُةِ وَأَحۡس ِ لتَّه

 
لََ أ

ِ
ِ وَلََ تلُقُۡواْ بِأيَدِۡيكُُۡ ا للَّه

 
نيَِن  وَأَنفِقُواْ فِِ سَبِيلِ أ  ١٩٥حۡس ِ

 Artinya: Berinfaklah di jalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 

Pengertian infaq dalam Al-Qur’an dapat dipahami bahwa istilah tersebut mengandung 

pengertian yang umum mencakup setiap aktivitas pengeluaran harta baik berupa kewajiban 

seperti zakat maupun kewajiban menafkahi keluarga, pengertian infaq juga bisa sebagai bentuk 

kedermawanan dari seseorang untuk menafkahkan sebagian hartanya untuk kepentingan sosial. 

Dengan demikian, infaq terlepas dari ketentuan dan ukuran, tetapi tergantung kepada kerelaan 

masing-masing. Sehingga, kewajiban memberikan infaq tidak tergantung pada mereka yang 

kaya saja tetapi juga ditunjukkan kepada orang-orang yang mempunyai kelebihan dari 

kebutuhannya sehari-hari. Berbeda dengan zakat dimana zakat tidak sembarang orang dapat 

mendapatkan pendistribusian zakat seperti yatim piatu, orang yang terkena penyakit, orang 

yang terkena musibah seperti gempa atau tsunami, banjir, bantuan untuk saudara saudara kita 

yang terpapar virus covid-19 ataupun bantuan bantuan untuk pembangunan jembatan dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu dalam islam selain diwajibkan untuk membersihkan harta dan 

dirinya melalui zakat seorang muslim juga dianjurkan untuk menyisihkan harta yang 

dimilikinya untuk membantu sesama umat muslim yang terdapat dalam konsep infak dan 

sedekah yang dapat diberikan kepada siapapun tidak terbatas hanya kepada delapan asnaf dan 

dapat dikeluarkan kapanpun tanpa harus mencapai nishab terlebih dahulu dan tidak terbatas 

pada berapa nominal yang diberikan seperti zakat. 

Jika melihat penduduk Indonesia dengan jumlahnya hampir 267 juta dengan mayoritas 

beragama islam, maka Indonesia memiliki potensi yang besar untuk mengumpulkan Infak. Akan 

tetapi uraian tersebut belum sesuai pada realita karena dana yang berhasil dihimpun masih 

terbilang rendah dan sangat jauh dari estimasi penghimpunan ZIS. Dimana dapat dilihat dari 

hasil pengimpunan dana infak dan sedekah pada 3 tahun kebelakang 2021, 2020, 2019.  

Tabel 1.  Penerimaan Dana Infak Dan Sedekah Tahun 2021, 2020, 2019 

Tahun Jumlah Penerima Infak & Sedekah 

2021 Rp. 69.644.484.321 

2020 Rp. 76.346.790.474 
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2019 Rp. 41.548.746.896 

 

Dapat dilihat dari tabel 1 penerimaan dana infak dan sedekah mengalami fluktuasi, untuk 

tahun 2021 hanya mencapai Rp. 69.644.484.321, dimana penghimpuanan tahun 2021 mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya yakni 2020 yang sebesar Rp.76.346.790.474, akan tetapi pada 

tahun 2019 jika dibandingkang dengan penghimpunan pada tahun 2021 masih lebih besar. 

(BAZNAS, 2022). Sehingga hal ini menjadi perhatian peneliti mengapa dengan negara mayoritas 

muslim dana infak yang terkumpul masih sangat jauh dari estimasi dan masyarakat masih 

sedikti dalam membelanjakan hartanya ke jalan Allah (berinfak dan sedekah). Padahal jika 

dilihat pada saat ini melakukan kegiatan amal sepertihalnya berinfak sangatlah mudah 

kapanpun dan dimanapun bisa melakukan kegiatan berinfak, karena di era modern teknologi 

sangatlah canggih. 

Kemajuan teknologi sangat berkembang pesat. Kemajuan teknologi ini dapat memberi 

efek positif ataupun dampak negatif pada kehidupan masyarakat dalam bidang ekonomi, sosial, 

atau budaya. Efek positifnya termasuk mempermudah pekerjaan atau aktivitas sehari-hari 

lainnya, inovasi di banyak industri, peningkatan layanan pelanggan, dan pendapatan yang lebih 

tinggi. (Karuniaputri, Dwihapsari, Huda, & Rini, 2020). Adapun dampak negatif ada yakni 

boros, masyarakat ketergantungan yang menjadikan malas, dan lain sebagainya. 

Jangkauan internet berkembang pesat dengan adanya smart phone dimana harga yang 

ditawarkan terjangkau dan juga harga paket data internet yang relative terjangkau. Oleh karena 

itu internet memiliki perkembangan yang luar biasa. Pengguna internet sudah bertambah 

berlipat lipat seiring berjalannya waktu dan urutan teratas dalam penetrasi pengguna internet 

di tempati oleh pulau jawa. menurut pernyataan APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia), sebesar 77,02% p dengan jumlah 210,02 juta jiwa dari total 272,69 juta jiwa di 

Indonesia telah menggunakan teknologi digital (internet) (Hasil survei Pengguna Internet 

Indonesia APJII 2022, 2022) 

Perubahan gaya hidup yang lebih cangih karena difasilitasi oleh media internet sehinngga 

segala kegiatan bisa dilakukan lebih cepat dan juga biaya yang dikeluarkan termasuk lebih 

ekonomis sesuai kebutuhan daripada era sebelum ada internet segalanya dilakukan dengan cara 

manual tanpa adanya bantuan teknologi internet. Teknologi pada saat ini sangatlah mudah 

untuk melakukan sebuah transaksi, Selain digunakan untuk komunikasi. Banyak transaksi 

digital yang saat ini digemari masyarakat salah satunya adalah transaksi pembayaran, 

memudahkan masyarakat untuk membayar segala jenis kebutuhan mereka. Hingga tidak sedikit 
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disediakan transaksi untuk berinfak sebagai bentuk amal sosial dan revolusioner pertumbuhan 

dan penyebaran agama karena Indonesia menduduki peringkat pertama negara dengan 

masyarakat pemeluk agama Islam sedunia yang juga mengalami dampak dari perkembangan 

teknologi. 

Dalam KBBI platform bisa diartikan sebagai suatu rencana kerja, program, sebuah 

pernyataan dari kelompok partai tentang program kebijakan, sampai dengan mimbar, pentas, 

atau panggung. Platform adalah sebuah program yang digunakan untuk mengesekusi rencana 

kerja, dimana platform difungsikan sebagai wadah utama atau dasar untuk menjalankan sistem 

yang akan digunakan. Dan sistem yang bisa menggunakan platform ini sangat banyak dimulai 

dari bidang komputer, bisnis, politik, sampai dengan kegiatan sosial seperti penghimpunan dana 

infak yang akan di bahas pada penelitian ini. 

Dapat dilihat dampaknya yakni peluang yang dimiliki Indonesia sangatlah banyak dan 

berpotensi untuk mendirikan perekonomian syariah dunia. Instrumen pokok dalam pendirian 

ekonomi syariah dunia tersebut yakni dengan pengumpulan hasil pembayaran zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS). Saat ini, masyarakat khususnya yang termasuk dalam kelompok milenial 

memiliki kecenderungan untuk menjaga serta menikmati aktivitas melalui media online. 

Sehingga bagaimana lembaga sosial yang memiliki digital platform yang menyediakan wadah 

berinfak agar masyarakat lebih mudah berinfak secara online sehingga terkumpulnya dan zakat 

dapat lebih meningkat. Misalnya, BAZNAS yang merupakan salah sebuah instansi nirlaba yang 

ada di Indonesia berkolaborasi bersama platform digital. Dalam kerjasama ini, BAZNAS bekerja 

sama dengan enam platform yang tercantum dalam tabel di bawah ini: (KNKS, 2019) 

Tabel 2. Kolaborasi digital platform dengan BAZNAS 

Platform Contoh 

BAZNAS Platform 
 

Platform yang dijalankan oleh baznas sendiri 

Commercial Platform Tokopedia-salam, Buka-lapak, Shopee, 
Lazada, JD.ID, Blibli.com, Elevenia 

Non-Commercial Platform Kitabisa.com, WeCare.id, peduli-sehat, 
BenihBaik.com, Bantoo, Waktumu hijrah, 
beramaljariyah.org 

Social Media Platform Facebook, Twitter, Instagram, LinkedIn, 
Tiktok 

Artifical Intelligence Platform ZAVIRA, lenna, AR 

Innovative Platform Gojek, OVO, LinkAja, layanan syariah 
LinkAja, DANA, Spin 
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Sudah banyak beberapa digital platform menyediakan wadah untuk berinfak, lalu 

bagaimana cara menumbuhkan intensi masyarakat untuk berinfak menggunakan digital 

platform? Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi intensi berinfak menggunakan digitak 

platform? Inilah yang akan di bahas dalam penelitian ini. Dengan didukung beberapa penelitian 

yang mengkaji seuah intensi. 

Dalam penelitian Hamid, Rozak, Bakar, & Abdullah, (2016) memberikan hasil yakni 

perceived usefulness dan percieved ease of use memang memprediksi Continuance Intention 

menggunakan layanan e-government di Malaysia. Akan tetapi, korelasi antara perceived 

usefulness dan Continuance Intention lebih tinggi dari pada korelasi antara persepsi percieved 

ease of use dan Continuance Intention menunjukkan bahwa, apabila pengguna layanan e-

government merasa bahwa hal tersebut berguna dan meningkatkan interaksi mereka dengan 

lembaga pemerintah, maka mereka akan lebih mungkin terus menggunakan layanan tersebut. 

Oleh karena itu, pembuat harus memperhitungkan kebutuhan pengguna dalam membuat sistem 

e-government. Dalam hal persepsi perceived usefulness dan Continuance Intention, hasilnya 

masih signifikan tetapi tidak sekuat yang dirasakan pengguna. Dengan demikian, jika desain 

sistem egovernment efektif dan mudah digunakan, diharapkan dapat memperkuat persepsi 

pengguna tentang kemudahan penggunaan sistem e-government. Oleh karena itu, untuk 

keberhasilan penerapan aplikasi e-government, perancang harus memastikan bahwa sistem 

egovernment tertentu memang mudah digunakan. 

Kemudian penelitian dari Aji, et al., (2021) Penelitian ini menunjukkan bahwa semua 

hipotesis yang dihasilkan dari teori tindakan beralasan dan teori keberadaan sosial signifikan 

secara aktif mempengaruhi niat infak online. Anehnya, religiusitas intrinsik Muslim tidak 

mempengaruhi baik sikap terhadap infak online maupun niat infak online. Untuk lebih 

menjelaskan hasil tersebut maka dilakukan analisis post hoc. Sejalan dengan itu, ditemukan 

bahwa religiusitas intrinsik umat Islam memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan 

terhadap niat infak online melalui kehadiran sosial. 

Penelitian ini mengukur intention (niat) individu dalam berinfak melalui digital platfom 

(online). Komponen variabel yang digunakan di dalam penelitian ini terdiri dari dua teori, yakni 

TAM (Perceive Ease of Use & Perceive Usefulness) dan TPB (sikap/attitude, perceived 

behavioral control subjective norm) Intention menurut (Fishbein & Ajzen, 1975) niat 

didefinisikan sebagai probabilitas subjektif dimiliki oleh seseorang untuk melakukan perilaku 

tertentu. Kaitannya dengan infak. Beberapa penelitian terdahulu juga menjadikan niat sebagai 

indikator dalam pembayaran zakat, infak, dan sedekah. 
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Percieved Ease of Use bisa diartikan dengan kepercayaan yang dimiliki oleh seorang 

individu bahwasanya suatu sistem itu dapat mudah dimanfaatkan akan mendorong individu 

tersebut untuk terus menggunakannya. Temuan Wang, Hemmen, & Criado, (2022) 

menunjukkan bahwasanya Percieved Ease of Use berkorelasi positif dengan attitude, dimana 

dengan kemudahan penggunaan, maka timbullah suatu sikap atau prilaku untuk melakukan 

sesuatu, kaitannya dengan berinfak disini yakni dengan seorang menggunakan digital platform 

dengan mudah, maka akan terjadi sebuah prilaku yang lahir pada diri individu tersebut, 

Davis (1989) mengemukakan bahwasanya Perceived Usefulness ialah batasan sejauh mana 

seorang individu mempercayai bahwasanya penggunaan suatu sistem dapat menaikkan 

performa kinerjanya. Kepercayaan terkait kegunaan suatu sistem terhadap dirinya akan 

memotivasi seorang individu untuk dapat menggunakan sistem tersebut. Dalam penelitian (Aji, 

et al., 2021) Perceived Usefulness memiliki hubungan positif dengan Intention. 

Sikap/Attitude oleh (Ajzen, 2005) menunjukkan bahwa sikap adalah reaksi positif atau 

negatif terhadap perilaku tertentu. Sikap terhadap perilaku ditentukan oleh keyakinan. Dimana 

apabila seoarang percaya bahwa prilaku yang mereka lakukan menimbulkan sesuatu yang 

positif maka seorang tersebut akan memiliki citra yang baik dan akan melakukan prilakunya. 

Jika dikaitkan dengan kegiatan berinfak dapat dikatakan bahwasannya dengan prilaku yang 

baik maka terciptalah niat yang baik pula untuk melakukan kegiatan amal sepertihalnya 

berinfak dengan menggunakan digital platform. Beberapa penelitian memiliki hasil yang 

berbeda -beda, dimana adanya hubungan positif dan negative antara sikap terhadap intention. 

Niswah, Mutmainah, & Legowati, (2019) menyebutkan bahwa sikap tidak berpengaruh 

signifikan terhadap niat, dengan menjelaskan bahwa belum semua individu percaya dengan 

digitalplatform dikarena masih ditemukan berbagai masalah yang ada dalam system digital. 

Subjective Norm adalah pemahaman pribadi tentang harapan orang yang memberi 

dampak pada hidupnya (Signifikan Others) selesai atau tidak melakukan tindakan tertentu. 

Dalam penelitian (Aji, et al., 2021) menunjukkan bahwa semua hipotesis yang dihasilkan dari 

teori tindakan beralasan dan teori keberadaan sosial signifikan secara aktif mempengaruhi niat 

infak online. 

Perceived Behavioral Control adalah pandangan pribadi tentang kesederhanaan atau 

kemudahan kesulitan dalam mencapai perilaku tertentu Ajzen, (2005), seperti halnya ketika 

seorang memiliki uang yag cukup sehingga bisa berinfak, atau ketika melakukan infak online 

lebih mudah maka dimungkinakan seorang melakukan infak online. 

Melalui uraian diatas, penelitian ini akan menguji gap terhadap temuan-temuan 

sebelumnya, seperti halnya temuan (Kumari & Devi, 2021), (Ardhiani, 2015), (Yang, Lee, & Zo, 
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2017) dan beberapa penelitian lainnya. Penelitian ini memiliki research gap membandingkan 

hasil penelitian terdahulu dengan melihat objek, subejek, dan variabel yang berbeda. Objek 

penelitian adalah individu yang pernah berinfak secara langsung akan tetapi belum pernah 

berinfak menggunakan digital platform. Adapun subjek dari penelitian ini hanya focus kepada 

Infak. Dan dalam penelitian ini niat berinfaknya dalam konteks teknologi sehingga penulis 

menggunakan dua theori yakni TAM & TPB, dimana penelitian mengenai penerimaan teknologi 

menggunakan TAM, dan mengenai intensi seorang untuk menentukan sesiatu menggunakan 

teori TPB. Dan variabel Attitude sebagai variabel intervening. Oleh sebab itu, penelitian ini akan 

mengkaji faktor yang diduga dapat memengaruhi niat berinfak secara online. 

Sebab itu fokus penelitian ini adalah pada pemahaman tentang faktor-faktor apa yang 

berpengaruh terhadap niat seseorang berinfaq menggunakan platform digital/ online. Oleh 

karena itu peneliti berharap dapat mengankat judul "Faktor-faktor yang mempengaruhi intensi 

berinfak secara online, guna untuk memberikan nilai tambah pada literatur dengan mengkaji 

faktor-faktor yang menentukan niat seseorang menggunakan digital platform untuk berinfak 

secara online. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini berjenis kuantitatif, yakni penelitian yang mengacu pada metode-metode 

berdasarkan filosofi positivitsme guna mempelajari sampel maupun populasi tertentu (Sugiono, 

2014) Analisis data yang di gunakan pada penelitian kuanititatif mengunakan alat statistik. 

Hasil dari penelitian ini bisa digunakan untuk membentuk teori yang memiliki fungsi untuk 

memprediksi, menjelaskan suatu gejala. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik SEM-PLS. Penelitian ini berusaha menjawab rumusan masalah dengan alat 

statistik kuantitatif. Atau dapat disebut sebagai teknik analisis data yaitu untuk 

menyederhanakan data agar lebih mudah untuk dipahami dan mengimplikasikannya. SEM-PLS 

digunakan dalam menganalisis data penelitian, yakni teknis analisis statistik multivariate dan 

merupakan salah satu teknik analisis SEM yang bervarian. 

Alasan mendasar pengujian penelitian ini menggunkan PLS adalah, pertama, penelitian ini 

tidak menggunakan sampel yang begitu besar, hanya pada masyarakat muslim surabaya yang 

menggunakan digital platform akan tetapi belum pernah berinfak online dan. Kedua, uji PLS 

berguna dalam melakukan analisis sebuah teori yang dianggap kurang mendukung, sebab uji 

PLS mampu dipakai dalam memprediksi hubungan antar variabel. Ketiga, PLS memungkinkan 

analisis series OLS (ordinary least square efisiensi perhitungan algoritma. Keempat, dapat 

digunakan untuk menguji data yang berskala nominal, ordinal, rasio, maupun interval. Sehinga 
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uji normalitas tidak harus berdistribusi normal. (Ghazali, Structural Equation Modeling: Metod 

eAlternatif dengan Partial Least Square (PLS), 2004). 

Hasil dan Pembahasan 

 

Gambar 4. 1 Diagram Jalur Outer Model Pls 

Construct validity 
Construct validity merupakan uji untuk mengetahui sejauh mana validitas suatu tes untuk 

mengukur teori yang telah diklaim oleh peneliti yang dijadikan dasar untuk sebuah penelitian. 

Nilai construct validity diindikasikan baik jika nilai dari AVE menunjukkan nilai > 0.5. Adapun 

hasil dari uji Construct validity menggunakan SmartPLS dapat diketahui sebagai berikut: 

Tabel 3. Average Variance Extracted (Ave) 

 

Sumber: Hasil olah data dengan smart PLS 3.0 
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Hasil ditunjukkan pada tabel 3 bahwa rata-rata nilai construct validity (AVE) pada 

setiap variabel memiliki nilai AVE yang baik, karena nilai AVE > 0.5. 

 
Composite Reability 
Composite reliability yaitu untuk uji mengetahui nilai reabilitas dari sebuah konstruk, selain itu 

dapat juga dilihat dari nilai Cronbach’s alpha. Sebuah konstruk dapat dikatakan reliable jika 

nilai dari Composite reliability memiliki nilai > 0.7 dan untuk nilai Cronbach’s alpha > 0.6. 

Composite reliability yaitu untuk mengukur nilai realibilitas sesungguhnya dari suatu variabel, 

sedangkan 

Melihat nilai Cronbach’s alpha dan Composite reliability digunakan untuk uji reabilitas. 

Jika Cronbach’s alpha > 0,6 maka suatu konstruk dapat dikatakan reliable, dan nilai Composite 

reliability harus > 0,7. Composite reliability yaitu untuk mengukur nilai reliabilitas 

sesungguhnya dari suatu variabel, Cronbach’s alpha yaitu untuk melihat nilai terendah 

reliabilitas suatu variabel. Sehingga nilai Composite reliability selalu lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai Cronbach’s alpha. Berikut tabel Hasil uji Cronbach’s alpha dan Composite 

reliability pada penelitian ini: 

Tabel 4.  Hasil Uji Cronbach’s Alpha Dan Composite Reliability 

 

Sumber: hasil olah data smart PLS 3.0 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai dari Cronbach’s alpha rata-rata memiliki nilai > 0.6 

dan nilai Composite reliability memiliki nilai keseluruhan dari tiap variabel > 0.7. Hal ini berarti 

bahwa semua konstruk adalah reliable. Yang juga dapat diartikan bahwa masing-masing 

konstruk dalam penelitian ini memiliki konsistensi internal dalam uji reliabilitas instrumen. 

Discriminant Validity 
Discriminant validity adalah suatu uji yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 

tingkat nilai cross loading pada indikator yang menyusun variabel dengan nilai cross loading 

pada indikator yang lain. Pada uji discriminant validity yang menjadi tolak ukur ialah dengan 

cara menganalogikan nilai AVE suatu konstruk harus lebih tinggi dibanding dengan hubungan 

antar variabel laten atau peneliti dapat melihat dari nilai cross loading nya. Nilai cross loading 
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pada sebuah indikator di sebuah konstruk akan terlihat berbeda dengan nilai cross loading pada 

indikator di konstruk yang lain dan akan mengumpul pada konstruk yang dimaksud. Berikut 

adalah nilai cross loading masing-masing indikator: 

Tabel 5. Cross Loading 

 

Sumber: Olah data smart PLS 3.0 

Pada table 5 yang telah ditunjukkan diatas maka dapat diketahui bahwasanyya nilai 

setiap indikator pada suatu konstruk mempunyai nilai yang lebih tinggi daripada konstruk lain 

dan mengumpul pada suatu konstruk tersebut. Sehingga nilai discriminant validity dalam 

penelitian ini memiliki kategori nilai yang baik. 

Evaluasi Model Struktur (Inner Model) 
Evaluasi model struktural bertujuan untuk memprediksi hubungan antar variabel laten 

berpengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel. Evaluasi inner model dengan SEM-PLS 

dimulai dengan melihat nilai R-square. 

R-Square (R2) 
R-Square sendiri digunakan untuk mengukur kekuatan prediksi dari model struktural. 

R-Square menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen apakah 
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memiliki pengaruh yang subtantif. Nilai R-Square 0.67, 0.33 dan 0.19 menunjukan model yang 

kuat, moderat dan lemah (Ghozali & Latan, 2015). Berikut ini Tabel 6,  

 

Tabel 6. R-Square (R2) 

 

      Sumber: Hasil olah smart PLS 3.0 

Dari hasil R-Squares pada Tabel 6 menunjukan bahwa nilai R-Square adalah pada 

variable Attitude adalah 0,551 yang berarti perceived usefulness dan perceived ease of use 

mampu menjelaskan variance dari variabel Attitude sebesar 55,1%. Sementara diketahui nilai r-

square pada variabel Intention to use adalah 0,693, yang berarti variabel perceived usefulness, 

perceived ease of use, attitude, subjective norm, dan perceived behavior control mampu 

menjelaskan variance dari variabel Intention sebesar 69.3% dan sisanya 30,7% dipen garuhi oleh 

variabel lain diluar variabel dalam penelitian ini. 

Predictive Relevance 
Predictive relevance yaitu digunakan untuk mengetahui nilai yang dihasilkan oleh kerangka 

dan estimasi parameter. Untuk mengetahui nilai Q-square yaitu dapat dihitung berdasarkan 

rumus sebagai berikut: 

Attitude Intention to use 

Q2 = 1 – (1–R2)   Q2 = 1 – (1–R2) 

= 1 – (1 – 0.551)        = 1 – (1 – 0.693) 

= 1 – 0.449         = 1 – 0.307 

= 0.551          = 0,693 

Hasil dari perhitungan tersebut dapat diketahui nilai predictive relevance sebesar 0.551 

atau 55,1% dan 0,693 atau 69,3% yang artinya model analisis dalam predictive relevance memiliki 

nilai yang baik. 

Uji Hipotesis 
Tahapan berikutnya yaitu pengujian hipotesis, yaitu dengan cara mengetahui nilai dari 

T-statistic. Estimasi koefisien jalur menunjukkan nilai estimasi yang menggambarkan hubungan 

antar variabel laten yang diperoleh dengan prosedur bootstrapping. Untuk mengetahui tingkat 

signifikansi yaitu jika nilai T-statistic lebih besar dari nilai 1,96 dan nilai p-value nya < 0,05 pada 

taraf signifikansi 5%. Sedangkan untuk koefisien parameter menyatakan tingkat pengaruh antar 
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variabel dengan melihat positif atau negatifnya. Hasil yang diperoleh pada studi ini adalah dapat 

diketahui dengan melihat nilai T-statistic pada tabel berikut: 

Tabel 7.  Path Coefficient 

 

Sumber: olah data smart PLS 3.0 

Berdasarkan tabel 7, maka hipotesis yang akan diterima ataupun ditolak akan dijelaskan 

dibawah ini: 

Konstruk perceived usefulness memiliki T-statistik sebesar 4,123 lebih besar dari 1,96 

dan p-values 0,000 < dari 0,05, sehigga hipotesis pertama menunjukkan bahwasannya perceived 

usefulness berpengaruh terhadap Attitude. 

Konstruk Perceived ease of use T-statistik sebesar 1,483 lebih kecil dari 1,96 dan p-values 

0,139 > dari 0,05, sehigga hipotesis kedua menunjukkan bahwasannya perceived ease of use 

tidak berpengaruh terhadap Attitude. 

Konstruk Attitude memiliki T-statistik sebesar 3,274 lebih besar dari 1,96 dan p-values 

0,000 < dari 0,05, sehigga hipotesis ketiga menunjukkan bahwasannya Attitude berpengaruh 

terhadap Intention. 

Konstruk subjective norm memiliki T-statistik sebesar 4.281 lebih besar dari 1,96 dan p-

values 0,001 < dari 0,05, sehigga hipotesis keempat menunjukkan bahwasannya subjective norm 

berpengaruh terhadap Intention. 

Konstruk perceived behavior control memiliki T-statistik sebesar 1,709 kurang dari 1,96 

dan p-values 0,088 > dari 0,05 sehingga hipotesis kelima menunjukkan bahwasannya perceived 

behavior control tidak berpengaruh terhadap intention. 

Perceived usefulness memiliki T-statistik sebesar 1,859 lebih kecil dari 1,96 dan p-values 

0,064 > dari 0,05, sehigga hipotesis keenam menunjukkan bahwasannya Perceived usefulness 

tidak berpengaruh terhadap Intention. 
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Pengajuan Efek Mediasi (Intervening) 
Pada tahap ini menjelaskan analisis SEM-PLS dengan efek moderating, yaitu hubungan 

antara konstruk eksogen dan endogen melalui variabel penghubung. Pada pengujian efek 

moderating sama halnya dengan uji hipotesis dimana variabel eksogen terhadap variabel 

endogen dan harus signifikan pada nilai t-statistik lebih besar dari 1.96. dan Pvalues <0,05 

Tabel 8.  Spesific Indirect Effect 

 

Sumber: Hasil olah data smart PLS 3.0 

Diketahui pengaruh tidak langsung perceived ease of use terhadap intention to use, 

melalui attitude adalah 0,062 (kolom Original Sample). Diketahui nilai T-statistik 1,389 < 1,96 P-

Values = 0,116 > 0,05, maka disimpulkan attitude tidak signifikan memediasi hubungan antara 

perceived ease of use dan intention. Dengan kata lain, perceived ease of use secara tidak 

langsung, tidak signifikan mempengaruhi intention, melalui attitude. 

Diketahui pengaruh tidak langsung perceived usefulness terhadap intention, melalui 

attitude adalah 0,170 (kolom Original Sample). Diketahui nilai T-statistik 2,475 > 1,96 P-Values 

= 0,014 < 0,05, maka disimpulkan atitude signifikanmemediasi hubungan antara perceived 

usefulness dan intention. Dengan kata lain, perceived usefulness secara tidak langsung, 

signifikan mempengaruhi intention, melalui attitude. 

1. Pengaruh percieved usefulness (X1) terhadap Attitude 
Berdasarkan tabel 4.19 bahwasannya H1 yang diajukan dapat diterima, karena perceived 

usefulness memiliki T-statistik sebesar 4,123 lebih besar dari 1,96 dan p-values 0,000 < dari 0,05, 

sehigga menunjukkan bahwasannya perceived usefulness berpengaruh terhadap Attitude. 

Semakin tinggi persepsi kegunaan digital platfom untuk berinfak maka akan semakin baik pula 

sikap penggunaan terhadap sistem tersebut. Secara logis dapat dipersepsikan bahwa sistem 

yang semakin banyak memberikan manfaat atau kegunaan kepada pengguna akan 

mempengaruhi sikap pengguna untuk menggunakan sistem tersebut. 

Dimana dari hasil penelitian yang dijelaskan diatas sesuai dengan penelitian (Kumari & Devi, 

2021) yang menjelaskan bahwa perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap Attitude. 
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Hal ini juga sesuai dengan yang diungkapkan (Wang, Hemmen, & Criado, 2022) bahwa 

perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap Attitude. 

Secara teoritis dan juga dalam beberapa penelitian-penelitian terdahulu, terdapat teoti 

pendukung hipotesis penelitian yang pertama dimana perceivedusefulness berpengaruh 

signifikan terhadap Attitude. Karena secara logika ketika sesuatu yang memberikan manfaat 

atau kegunaan yang dirasa sangat baik maka akan mempengaruhi sikap seorang unutk 

menggunakannya. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata penilaian responden 

terhadap variabel perceived usefulness termasuk dalam kreteria sangat tinggi dengan nilai 

sebesar 4,46 yakni “menurut saya digital platform sangat berguna untuk melakukan berbagai 

jenis transaksi” ini menunjukkan bahwasannya dengan adanya digital platform yang memiliki 

kegunaan untuk berbagai transaksi maka individu akan semakin baik pula penggunaan digital 

platform untuk berinfak. 

2. Pengaruh perceived ease of use (X2) terhadap Attitude 
Berdasarkan tabel 4.19 bahwasannya H2 yang diajukan ditolak, karena perceived ease of 

use memiliki T-statistik sebesar 1,483 lebih kecil dari 1,96 dan p-values 0,139 > dari 0,05, sehingga 

menunjukkan bahwa perceived ease of use tidak berpengaruh terhadap attitude. 

Dimana dari hasil penelitian yang dijelaskan diatas sesuai dengan penelitian (Kumari & 

Devi, 2021) yang menjelaskan bahwa perceived ease of use tidak berpengaruh signifikan 

terhadap attitude. Hal ini juga sesuai dengan penelitian (Wang, Hemmen, & Criado, 2022) 

diamana dalam penelitannya juga menjelaskan bahwa perceived ease of use tidak berpengaruh 

signifikan terhadap attitude. 

Perceived ease of use dalam menggunakan digital platform untuk berinfak tidak menjadi 

faktor yang mempengaruhi sikap penggunaan terhadap system. Hal tersebut menjelaskan 

bahwasannya kemudahan dalam menggunakan system tidak menjadikan pengguana 

menunjukkan sikap baik atau buruk dalam penggunaan digital platform. Hal tersebut 

merupakan suatu aktifiitas yang tidak setiap hari dilakukan, karena untuk melakukan kegiatan 

berinfak tidaklah harus menggunakan digital platform. 

hal ini dapat diartikan bahwa kemudahan penggunaan digital platform oleh calon 

munfiq, tidak berpengaruh pada sikap dalam penggunaan digital platform. Hal ini menunjukkan 

adanya kenyataan bahwa para responden (calon munfiq) memang dituntut untuk menggunakan 

digital platform untuk berinfak. Dengan demikian mudah atau tidaknya teknologi yang 

digunakan tidak akan mempengaruhi sikap responden terhadap digital platform untuk berinfak. 
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Hal tersebut mengacu pada kenyataan bahwa meskipun 60% dari responden penelitian ini 

adalah kalangan muda berusia 18-25 tahun. Walaupun sejatinya untuk usia tersebut sangat 

melek terhadap teknologi, akan tetapi kecenderungan mereka menggunakan digital platform 

digunakan untuk hal lain di luar kegiatan berinfak. 

3. Pengaruh Attitude (X3) terhadap Intention 
Berdasarkan tabel 4.19 Bahwa H3 yang diajukan diterima, karena Attitude memiliki T-

statistik sebesar 3,274 lebih besar dari 1,96 dan p-values 0,000 <dari 0,05, sehigga menunjukkan 

bahwasannya Attitude berpengaruh terhadap Intention 

Dimana dari hasil penelitian yang dijelaskan diatas sesuai dengan penelitian (Kumari & Devi, 

2021) yang menjelaskan attitude ini memiliki dampak yang signifikan terhadap niat. Hal ini 

sesuai dengan apa yang juga telah ditunjukkan (Wang, Hemmen, & Criado, 2022) bahwa 

attitude berpengaruh signifikan terhadap intention. 

Semakin tinggi sikap menggunakan platform digital untuk berinfak, maka semakin 

tinggi pula niat untuk menggunakan platform digital untuk berinfak. Logikanya, ternyata 

semakin baik perasaan pengguna platform digital dalam menggunakan, semakin besar niat 

untuk menggunakan sistem tersebut. 

4. Perngaruh Subjective Norm (X4) terhadap Intention 
Berdasarkan tabel 4.19 Bahwa H4 yang diajukan diterima, karena subjective norm 

memiliki T-statistik sebesar 4.281 lebih besar dari 1,96 dan p-values 0,001 < dari 0,05, sehigga 

menunjukkan bahwasannya Subjective Norm berpengaruh terhadap Intention. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Yang, Lee, & Zo, 2017) memiliki hasil dimana 

subjective norm signifikan mempengaruhi niat. Secara umum, saat seorang menggunakan 

teknologi untuk pertama kalinya ataupun akan melakukan transaksi digital untuk pertama 

kalinya tidak memiliki cukup informasi untuk membuat keputusan dalam penggunaannya. 

Sehingga hal tersebut dapat dipengaruhi oleh pendapat atau saran orang lain. 

Sehubungan dengan berinfak dengan digital platform, jika seseorang untuk pertama 

kalinya mencoba untuk berinfak secara online akan mencari refrensi ataupun pendapat orang 

lain terlebi dahulu sehingga dapatlah muncul intensi untuk berinfak menggunakan digital 

platform. 

5. Pengaruh behavior control (X5) terhadap Intention 
Berdasarkan tabel 4.19 Bahwa H5 ditolak karena perceived behavior control memiliki T-

statistik sebesar 1,709 kurang dari 1,96 dan p-values 0,088 > dari 0,05 sehingga menunjukkan 

bahwasannya perceived behavior control tidak berpengaruh terhadap intention. 
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Hasil penelitian di atas sejalan dengan penelitian (Diani, 2017) yang menunjukkan 

bahwa variabel Perceived Behavioral Control berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

variabel niat menggunakan Aplikasi City113. Variabel yang relevan pada persepsi kontrol 

perilaku adalah kepemimpinan keyakinan individu, menunjukkan bahwa ada faktor yang 

menjadi penghambat atau pendukung dalam penggunaan aplikasi perkotaan113. 

Dalam penilitian ini perceived behavior control yang dimiliki oleh reponden terhadap 

berinfak menggunakan digital belum mendukung intensi mereka, persepsi atau pandangan 

individu tentang kepercayaan, yang dapat mempengaruhi niat untuk menggunakan atau tidak 

digital platform untuk berinfak. Dengan kata lain reaponden belum percaya bahwa mereka 

memiliki pengetahuan dan sumber daya untuk berinfak menggunakan digital platform. 

6. Pengaruh perceived usefulness (X6) terhadap intention 
Berdasarkan tabel 4.19 Bahwa H6 ditolak karena Perceived usefulness memiliki T-

statistik sebesar 1,859 lebih kecil dari 1,96 dan p-values 0,064 > dari 0,05, sehigga menunjukkan 

bahwasannya Perceived usefulness tidak berpengaruh terhadap Intention. 

Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh (Ardhiani, 2015) Persepsi kegunaan 

mengguanakan digital platform unutk berinfak tidak menjadi factor yang mempengaruhi niat 

seseorang mengunakannya. Padahal hampir seluruh penelitian menunjukkan bahwa perceived 

usefulness memiliki pengaruh signifikan terhadap niat untuk menggunakan dan merupakan 

variabel yang paling banyak signifikan serta penting dalam mempengaruhi variabel sikap, dan 

niat. 

Dimana dalam penelitian ini malah sebaliknya, dimana variabel persepsi kegunaan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat seseoarng menggunakan digital platform 

untuk berinfak. Dapat juga dikarenakan berinfak tidak harus melalui digital platform, bisa 

secara langsung ketika melihat apa yang ada dihadapan seorang yang menjadikan seorang 

tersebut membuat keputusan berinfak, sebab banyak hal yang tidak disengaja ditemui oleh 

seseorang, seperti halnya kotak infak, pengemis, dan lain sebagainya. 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 

endogen. Yaitu perceived ease of use, perceived usefulness, attitude, subjective norm, dan 

perceived behavior control terhadap intention to use digital platform untuk berinfak dimana 

attitude sebagai variabel intervening. Penelitian ini dilakukan pada masyarakat muslim 

surabaya yang belum pernah menggunakan digital platform untuk berinfak. Metode yang 

digunakan untuk menganalisis data antar variabel adalah Equation Model – Partial Least Square 
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(SEM-PLS) dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 3.0. Berdasarkan hasil 

analisis penelitian dan pembahasan sebelumya, maka dapat disimpulkan: 

1. Attitude dan subjective norm berpengaruh signifikan terhadap Intention to use digital 

platform untuk berinfak online. 

2. Perceived behavior control dan perceived usefulness tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Intention to use digital platform untuk berinfak online. 

3. Diketahui pengaruh tidak langsung perceived ease of use terhadap intention to use, melalui 

attitude adalah 0,062 (kolom Original Sample). Diketahui nilai T-statistik 1,389 < 1,96 P-

Values = 0,116 > 0,05, maka disimpulkan attitude tidak signifikan memediasi hubungan 

antara perceived ease of use. 
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